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EXECUTIVE SUMMARY

Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengetahuan dan Sikap Terhadap

Keamanan Pangan pada Karyawan di Industri Kemasan

Latar Belakang :

Pangan adalah kebutuhan pokok yang sangat penting bagi manusia, berperan
dalam pertumbuhan, kesehatan, dan kecerdasan masyarakat. Dengan meningkatnya
kebutuhan pangan, perhatian terhadap keamanan pangan juga semakin tinggi. Kemasan
makanan dapat menjadi salah satu pemicu kotaminasi yang berpotensi mengandung
bahaya biologis,kimia maupun fisik. Kontaminasi kimia, seperti migrasi polimer dari
kemasan, dapat menyebabkan zat berbahaya berpindah ke dalam makanan, berpotensi
menimbulkan risiko kesehatan jangka panjang. Karyawan di industri kemasan pangan
memiliki peran penting dalam menjaga kualitas dan keamanan produk. Praktik
kebersihan yang buruk dan kurangnya pengetahuan tentang standar keamanan pangan
dapat menyebabkan penyakit bawaan makanan. World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa pada tahun 2015, terdapat 600 juta kasus penyakit akibat makanan
yang terkontaminasi. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap karyawan terhadap keamanan pangan, terutama di perusahaan seperti PT XYZ
yang telah menerapkan Sistem Manajemen Keamanan Pangan (SMKP) yang diakui
secara internasional.

Tujuan Penelitian :
1. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap karyawan di PT XYZ terhadap

standar keamanan pangan FSSC 22000

2. Menganalisis hubungan antara karakteristik individu dengan tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap keamanan pangan pada karyawan di PT XYZ

Metode Penelitian :

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional study dengan pengumpulan
data melalui kuesioner yang disebarkan sebelum dan setelah pelatihan mengenai Sistem
Manajemen Keamanan Pangan (SMKP) FSSC 22000. Responden penelitian terdiri atas

82 karyawan yang terlibat langsung dalam proses pengemasan pangan. Data yang
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diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden. Selain itu, analisis korelasi dilakukan untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel menggunakan uji sign test.

Hasil dan Pembahasan :

Penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan terkait pengetahuan dan sikap
karyawan terhadap keamanan pangan sebelum dan setelah pelatihan. Sebelum pelatihan,
tingkat pengetahuan karyawan berada pada kategori “cukup” dengan persentase
77,56%, sementara sikap karyawan juga berada pada kategori ‘“cukup” dengan
persentase 79,33%. Setelah pelatihan mengenai Sistem Manajemen Keamanan Pangan
(SMKP) FSSC 22000, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan karyawan
menjadi 82,01% dan sikap menjadi 82,38%, keduanya masuk dalam kategori “baik”. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
karyawan tentang pentingnya keamanan pangan. Analisis korelasi menunjukkan tidak
ada hubungan signifikan antara jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja dengan
sikap (P > 0,05). Namun, terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan
pendidikan dengan pengetahuan (P < 0,05). Uji sign test menunjukkan hubungan
signifikan antara pengetahuan dan sikap terhadap keamanan pangan, di mana
pengetahuan yang lebih baik cenderung memengaruhi sikap positif terhadap praktik
keamanan pangan.

Kesimpulan :

Program pelatihan FSSC 22000 bagi karyawan yang belum memilikinya penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap keamanan pangan. Pelatihan harus
dilakukan secara berkala untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penerapan
yang konsisten. Meskipun pelatihan menunjukkan dampak positif, masih ada aspek
yang perlu diperbaiki seperti pemahaman tentang ketertelusuran produk, audit internal,
dan pengendalian hama. Perusahaan perlu mengembangkan budaya keamanan pangan
yang melibatkan semua karyawan dan memastikan materi pelatihan lebih spesifik sesuai

hasil evaluasi.
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Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengetahuan dan Sikap Terhadap
Keamanan Pangan pada Karyawan di Industri Kemasan

Ratna Permatasari

ABSTRAK

World Health Organization (WHO) mencatat bahwa pada tahun 2015 terdapat
600 juta kasus penyakit dan 420 ribu kematian akibat konsumsi makanan
terkontaminasi. Sebagai salah satu sumber kontaminasi, karyawan atau penjamah
makanan memegang peran penting dalam menjaga kualitas dan keamanan produk sesuai
Sistem Manajemen Keamanan Pangan. PT XYZ adalah perusahaan kemasan pangan
berbahan dasar kertas yang tersertifikasi Food Safety System Certification (FSSC)
22000 yang menjadi objek penelitian yaitu menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap
karyawan terhadap standar keamanan pangan serta hubungan karakteristik individu
dengan kedua variabel tersebut menggunakan metode Cross Sectional Study. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebanyak dua Kali
sebelum dan setelah pelatihan baik secara daring ataupun luring. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, tingkat pengetahuan dan sikap karyawan
berada pada kategori cukup sebesar 77,56% dan 79,33%. Setelah pelatihan, terjadi
peningkatan signifikan menjadi kategori baik, masing-masing sebesar 82,01% dan
82,38%. Analisis korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja dengan sikap (P > 0,05). Namun,
terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan tingkat pendidikan dengan
pengetahuan (P < 0,05). Uji sign test menunjukkan hubungan signifikan antara
pengetahuan dan sikap terhadap keamanan pangan, di mana pengetahuan yang lebih
baik cenderung memengaruhi sikap positif terhadap praktik keamanan pangan. Oleh
karena itu, pelatihan yang relevan, serta pengalaman kerja yang memadai menjadi

faktor penting dalam membangun budaya keamanan pangan yang kuat di perusahaan.

Kata kunci : Cross Sectional Study, Food Safety System Certification (FSSC) 22000
versi 5.1 Karyawan, Kontaminasi.
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Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengetahuan dan Sikap Terhadap
Keamanan Pangan pada Karyawan di Industri Kemasan

Ratna Permatasari

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) noted that in 2015 there were 600
million cases of illness and 420 thousand deaths due to the consumption of
contaminated food. As one of the sources of contamination, employees or food handlers
play an important role in maintaining the quality and safety of products in accordance
with the Food Safety Management System. PT XYZ is a paper-based food packaging
company certified with the Food Safety System Certification (FSSC) 22000, which is
the subject of the research, analyzing the level of knowledge and attitudes of employees
towards food safety standards and the relationship of individual characteristics with
these two variables using the Cross-Sectional Study method. The data collection method
was carried out by distributing questionnaires twice, before and after the training, both
online and offline. The research results show that before the training, the level of
knowledge and attitudes of employees were in the sufficient category, 77.56% and
79.33%. After the training, there was a significant increase to the good category, each at
82.01% and 82.38%. Correlation analysis shows no significant relationship between
gender, age, education level, and length of service with attitude (P > 0.05). However,
there is a significant relationship between gender and education level with knowledge
(significance value < 0.05). The sign test shows a significant relationship between
knowledge and attitudes towards food safety, where better knowledge tends to influence
a positive attitude towards food safety practices. Therefore, relevant training and
adequate work experience are important factors in building a strong food safety culture

within the company.

Keywords : Cross-Sectional Study, Contamination, Employee, Food Safety System
Certification (FSSC) 22000 version 5.1, Employee,
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